PROSPEK PENGEMBANGAN PISANG DI SUMATERA BARAT
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Absteact: fhis shuy aims to (1) examine the expansion of banan warkel by looking
at the trend of consumption, exporl and production 1 10 years, {2} wenkify what
type of barana has the lhighest level of productivaty, (3) examine what kind of
technolomy can e wsed fo invease the banana productivity, i4) ook at production
[acalities in every banana production cenler, (3) idenfify whether fhere is incentive for
the farmers, (6) identify transportation facilities and (7) examine the banara wmarket
competitiveness in Wesl Sumalra, The study result showes that the sverage growth of
banana producBon annwally 1 West Sumatrn 15 3,438.7 tones, while the groteth of
banana consumption and export per year 15 2,004 fones. (105 foroed fhet fhere 15 an
excess supplay of banana in West Sumatera. Tiis condition leads to an oppartunity
to expand banana market and banana price alse mcrease stgnificantly. 1t can be seen
by #he incrensing of demand for banana from Pekanbary and fakacle, Moreoper, most
of the farmers huee e knowledge on how o manage banguea plarkation. Production
fuctlities are already available, and it 45 supported by fransporiation faeilifies. Tn fact,

farmers gain enough profit from bayara enterprise.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini, im-
por buah-buahan meningkat cepat dan
jauh melebihi nilai ekspor buah-buahan
dalam negeri. Terlepas dari krisis mone-
ter vang masih dialami bangsa Indonesia
saat ini, peningkatan impor buah-buah-
an ini seiring dengan semakin mening-
katnya pendapatan pendudul dan kesa-
daran terhadap pola menu makanan se-
hat. Dampaknya menuntut ketersediaan
buah vang cukup dalam kuantitas, kuali-
tazs maupun ragamnya. Pilihan konsu-
men terhadap buah pada dasarnya diten-
tukan oleh rupa, rasa dan harga buah,

Peningkatan impor buah-buahan
vang lear biasa menurut Setyobudi
{1996} tampalmya mulai mengancam ke-
hadiran buah-buahan lokal {dalam nege-

ri). Ancaman buah impor tidak saja da-
lam jumlah yang besar, tetapi juga jalur
pemasarannya sangat Tuas dimulal dari
kawasan perbelanjaan di kota besar sam-
pai ke daerah pedesaan. Banvak penga-
mat buah-buaban mengkhawatirkan In-
donesia bakal menjadi konsumen buah
impor yang sangal potensial bagi luar
negert, Ironisnya pada saat ini Indonesia
sudah mulai mengimpor buah yvang bihit
aslinya dari Indonesia misalnya impor
buah durian, mangga dan pepava yang
sebenarnya bush-buahan yang kita hasil-
kan juga. Kondisi vang demikian ini juga
tidak tertutup kemungkinan untuk pi-
sang vang menjadi andalan Sumatera
Barat disamping buah jeruk dan manggis.

Berbagai isu dilontarkan teruta-
ma tentang bugh impor terhadap buah
lokal. Bila isu ini ditelaah lebih lanjut,
maka penyebabova pada masalah ku-
rangnyva produksi buah lokal dan se-
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makin meningkatoya permintaan kon-
sumen. Masalah produksi tersebut ti-dak
hanya karena kurang tersedianva  buah
di pasar, namun juga harapan konsumen
terhadap rupa dan rasa buah lokal yang
imasih belum dapat terpenubhi,

Jika dilihat konsumsi buah-hu-
ahan penduduk Sumatera Barat, maka
pisang merupakan jenis buah-bushan
yang paling banyak dikonsumsi, Hal ini
kemungkinan disebabkan karena harga
piszng vang relatif lebih murah dan co-
cok dikonsumsi setelah makan, Lebih je-
tasnya konsumsi buah-buahan Sumatera
Barat berdasarkan data Susenas 1596
dapat dilihat pada Tabel 1, dimana kon-
sumsi pisang adalah vang terbesar (0,21
kp/ minggu/kapita).

Tabel 1. Konsumsi buah-buahan di Su-
matera Baral 1996

Mo Huah-bualan [Kg,f'll{{aun?:nu;;r}:::m1:}
i | Jeruk 0,08 1
2 | Mangza 0,008
3 [ Apel ,009
4 | Alpoka 0,006
5 | Rambutan 0,146 =]
6 | Duku 00E
7 | Dumian o087
8 | Sulak 0,089
i 0 [onas n.ﬂulﬁ
10 | Pisang Ambon 0,190 ]
§ .Pi.mu}: Rﬂjé 0,020 u
2 | Fiaang Lainnya 0,060 A
i Papayn : 0,058
14 | Jambn 0,
[ 15 [ Sawo 0,00
i | Belimbing 0,001 1
7 | Eedondong o, o0
1| Bemangka 0,020
19 | Melon 0, I
20 | Nangks 01,1638
21 | Tomat 0,011
[ 2z | Th dalam Kaleng 0,000
B | Buah Lainnyn 0,004

Soekartawi  {19g1) mengartikan
peluang (prospek) pasar sebagai peluang
dari produsen (petani) untuk menjual
hasil pertanian dengan mendapatkan
keuntungan, Peluang pasar dihitung ber-
dasarkan konsep excess supply  vaitu
selisih antara potensi produksi (supply)
dengan potensi permintaan {dermand).
Suatu produk dikatakan berpeluang un-
tuk ditingkatkan produksinya, jika per-
mintaan terhadap komoditas tersebut
lebih besar dibandingkan dengan pena-
waran dan sebaliknya komoditas terse-
but dikatakan berpeluang untuk diting-
katkan pemasarannya jika jumlah pro-
dulsinya melebihi permintaan.

Satubu dan Suprivadi (1997) me-
ngemukakan pemasaran pisang di dalam
negeri sangat baik, mengingat harga pi-
sang relatif lebih murah, Hampir semua
masyarakat kita mengkonsumsi pisang
vang tentunya golongan menengah ke
atas mengkonsumsi pisang vang mutu-
nya sangat baik. Karenanva dalam pema-
saran ada beberapa tingkatan mutu pi-

| sang. Untuk konsumsi pasar swalavan

dipilih pisang vang tinghkat ketuaannya
optitnum, penampakannya menarik dan
tanpa cacat. Selain pemasaran dalam
bentuk buah segar, pemasaran dalam
bentuk olahan juga mempunyai peluang
vang baik, Bentuk olahan vang umum
diperdagangkan ialah sale segar dan sale
goreng, keripik pisang, dodol pisang, te-
pung pisang untuk makanan bayi dan
pisang dalam simp,

Dari data vang dikeluarkan oleh
Balai Penelitian Tanaman Buah Solok
(1097), dipercleh bahwa areal vang ber-
potensi untuk tanaman pisang seluas
252.000 Ha dan vang dapat dikembang-
kan seluas 46.000 Ha. Wilayah vang ber-

- potensi ini sebagian besar tersebar di

Kabupaten Pasaman, Pesisir Selatan, Pa-
dang Pariaman dan Sawahlunto/Sijun-
Jung
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Berdasarkan data dari Dinas Per-
tanian Propinst Sumatera Barat terjadi
peningkatan arus pisang ke luar daerah
Sumatera Barat vang eukup tinggi. Dae-
rah tujuan pemasaran pisang tersebut
adalah Pekanbaru dan Jakarta. Pisang
vang dipasarkan keluar daerah ini seba-
gian besar terdiri dari pisang amhbon
{buai) dan pisang batu (kepok),

Dengan melihat potensi produksi
buah-buahan Sumatera Barat khususnya
pisang vang culup besar tersebut, penu-
lis berpendapat jika didukung dengan
ditingkatkannya teknologi, sarana pro-
duksi, rangsangan (insentif] untuk pe-
tani, perlakuan panen dan pasca panen
serta sarana transportasi yang baik, akan
dapat memperluas pasar pisang keluar
daerah Sumatera Barat, bahkan sangat
memungkinkan menembus pasar luar
negerl. Untuk pengembangan bisnis da-
lam memproduksi pisang harus diha-
silkan produk vang terjamin dalam hal
kualitas, kunantitas serta Lontinuitas
produksi. Karenanya diperlukan kerja
keras semua pihak mulai dari petani pro-
dusen, petugas penyulub, instansi/lem-
baga terkait seperti koperasi, perhankan,
Kadin, Departemen Pertanian {Balai Pe-
nelitian Buah) serta Departemen Perin-
dustrian dan Perdagangan.

Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang di-
ketengahkan dalam hal ini vaitu dengan
melihat potensi tersebut apakah pema-
saran pisang Swmatera Barat dapat di-
perluas, sekiranva pemasarannva me-
mungkinkan diperluas, jenis pisang ma-
na vang dapat dilakukan perluasannya,
apakah dengan teknologi vang diguna-
kan saat ini dapat ditingkatkan produk-
sinya, apakah sarana produksi tersedia
guna mendukung peningkatan produksi

pisang, apakah ada rang=angan (insentif)
bagi para petani dalam mengusahalkan
tanaman pisang, bagaimana kondisi sa-
rana transportasi dari sentra produksi
sampai kepasar,

Hasil penelitian vang berkaitan
dengan komoditas pisang cukup banvalk
dilakukan oleh para pemulia tanaman,
namun penelitian selama ini lebih ba-
nyak menvangkul lentang aspek telknis
dan sedikit sekali yang meneliti aspek
ekonomisnya,  Selama  ini  penelitian
banyak diarahkan dalam rangka mening-
katkan produksi dan kualitas pisang
vang dihasilkan, Seperti penelitian ten-
tang penvakit pada tanaman pisang, per-
banyakan pisang, pemeraman, umur pe-
metikan dan pasca-panen (pengemasan
dan cara pengangkutan), Penelitian vang
penulis lakukan penting dilaksanakan
untuk memperoleh kejelasan potensi pa-
sar, mengkaji kemampuan produksi dan
permintaan pasar (supply dan demand),
penggunaan teknologi vang sesuvai, sara-
na produksi dan insentif vang diberikan
kepada petani serta  kendala-kendala
vang dihadapi dalam memasarkan hasil
produksi,

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan terse-
but, tujuan penelitian yvang ingin dicapai
adalah:

1 Mengkaji prospek pemasaran pisang
dengan melihat faldor konsumsi dan
ekspor serta produksi untuk pasar
dalam negeri dengan melihat kecen-
derungunnyva (trend) selama 10 ta-
hun
Mengetahui jenis pisang apa saja
vang dapal ditingkatkan produksi-
ya
3. Mengetahui teknologi yang digona-
kan petani pisang dalam kaitannya

B
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dengan kemampuan meningkatkan
produksinva

4. Melibat apakah sarana produksi ter-
sedia pada setiap sentra produksi pi-
sang sehingga petani bergairah untuk
mengusahakan pisang

5. Mengetahui ada atau tidaknya insen-
tif sehingga petani bergairah mengu-
sahakan pisang

6. Mengetahui kondizsi sarana dan pra-
sarana transportas: yvang sangat pen-
ting dalamm menunjang kelanearan
pemasaran pisang dari sentra pro-
dulsi ke pasar

7. Mengetahui dava saing (competitive-
ness) pisang Sumatera Barat dengan
daerah lain (propinsi) penghasil uta-
ma pisang di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan me-
tode deskriptif kualitatif herdasarkan da-
ta sekunder vang dikumpulkan dari Ba-
dan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perta-
nian, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
serta dinas/instansi terkait pada masing-
masing sentra produksi. Sedanghkan data
primer dikumpulkan melalui wawancara
langsung dengan petani. Data vang
diperlukan dalam penelitian ini mengacu
pada apa wvang dikemukakan oleh
Mosher (1966 dalom Sockartawi 1994),
bahwa unsur-unsur pokok dalam pem-
bangunan pedesaan adalah adanya pasar
bagi produk pedesaan (hasil pertanian),
adanya teknologi yang selalu berubah,
adanya sarana produksi secara lokal,
adanya insentif (perangsang)} produksi
bagi petani dan adanya transportasi vang
memadal. Sampel daerah penelitian dan
petani dipilih dengan metode purposive
sampling yang didasarkan pada daerah
yang merupakan sentra produksi pisang
dan petani yang mengusahakan pisang-
nva untuk dijual.

Prospek pemasaran dilihat dari
ada tidaknya kelebihan produksi (excess
supply) pisang, Excess supply dilihat da-
ri perkembangan jumlah produksi dan
jumlah  permintaan setiap tahunnva.
Permintaan yang dibitung dalam hal ini
adalah dengan pendekatan jumlah kon-
sumsi dan ekspor pisang Sumatera Barat.
Jika permintaan lebih besar daripada
produksi, maks produksi pisang masih
bisa ditingkatkan. Sebaliknya jika pro-
duksi lebil besar dari permintaan, maka
pisang punya potensi untuk ditinglatkan
pemasarannya.

Ronsumsi dan ekspor pisang serta
produksinya dihitung dengan menggu-
nakan metode trend karena data kon-
sumsi dan ekspor serta data produksi
telah tersedia pada Badan Pusat Statistik
(BPS). Menurut Sockartawi (1993) apli-
kasi kebih lanjut dari cara analisa regresi
adalah analisa trend, dimana Y diperla-
kukan sebagail varinbel dependent yaitu
jumlah produk vang dikonsumsi, se-
dangkan X diperlakukan sebapgai trend
waktu t. Model analisa regresi maupun
analisa frend dapat berupa analisa re-
gresi linear (Y= a + bX), analisa lkua-
dratik (Y = a + bX — bX2), analisa lo-
garitma (Y = a + b log X) dan analisa
Cobb-Douglas (log ¥ = log a + b log X).

Analiza trend ini digunakan ka-
rena peningkatan konsumsi dan ekspor
serta produbsi pisang Sumaters Barat
adalah linear. Dalam hal ini penulis me-
lihat trend konsumsi dan ekspor pisang
Sumatera Barat per tahunnya serta trend
roduksi dapat dihitung dengan regresi
sederhana (Linear Regression):

(h=a+bt
h . produksi tahun t
t : tahun produksi

a.h

parameter vang akan diper-
kirakan nilainya
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Metode penghitungan vang sama
juga dipunzkan untuk memproveksikan
potensi konsumsi dan ekspor, digunakan
analisa regresi:

Yi=p+ gt
¥ - konsumsi dan ekspor tahun t
T : tahun konsumsi dan ekspor

p.g  : parameler vang akan diperki-

rakan nilainya

Excess supply diperoleh dari seli-
sih potensi produksi dengan potensi per-
mintaan (konsuinsi dan ekspor)

Er = 'Q‘| -1t

» excess supply pada tahun t

1 r umlah konsumsi dan ekspor
pisang pada tahun t

Qt  :jumlah produksi pisang pada

tabun t

Er

Jika Er=0 (positif), maka pisang
Sumaters Barat mempunyai potensi un-
tuk diperluas pemasarannva, dan seha-
liknya jika Er < o, berarti ¥, > O, yang
berarti terjadi kelebihan permintaan,
maka produksi pertu ditingkatkan.

Jenis pisang mana vang dapat di-
perluas pemasarannva dapat diketahui
dengan melihat data pisang yang banyak
dikonsumsi/diminta oleh pasar domes-
tik (dalam negeri). Dalam hal ini dilihat
jenis pisang mana saja vang paling ba-
nyak dikonsumsi dan dibawa keluar Su-
matera Barat serta mempunyai nilai
komersial tinggi.

Untuk mengetahui jenis teknologi,
sarana produksi dan sarana transportasi
serta insentif bagi petani pisang, dilaku-
kan analisa secara deskriptif dengan me-
ngumpullan data dari lapangan dengan
melakukan wawaneara langsung kepada
petani,

Menurut DIFTI Sumatera Barat
(1998}, analisis perkembangan Market
Share dapat memberikan indikasi ten-
tang daya saing suatu komoditas di pa-

saran internasional. Bila market share
untuk suatu komoditas relatif besar atau
meningkat, maka hal itu menunjulkan
daya saing komoditas tersebut culup ku-
at atan meningkat dalam periode ter-
tentu, Demikian pula sebalikova bila in-
deks tersebut relatif kecil atau menurun,
berarti daya saingnya lemah. Market
share untuk komoditas i di negara peng-
impor j pada tahun tertentu diperoleh
dengan membandingkan ekspor komo-
ditas i dari suatu negara dengan total
impor komaoditas | pada negara tujuan
lertentu. Secara matematis dapat dihi-
tung dengan rumus:

= 24 & D
Sti=—ML < yopes
W i)
S (1) market share (dayva saing) ko-
moditis i
(i) @ jumlah ekspor kemoditas i
M{if) : total impor komoditas i di ne-

zara pengimpor j

Dalam penelitian ini dihitung da-
va saing komoditas pisang dari masing-
masing propinsi (Aceh, Sumut, Sumbar,
Sumsel dan Lampung) dengan daerah
tujuan Jakarta. Karena dalam penelitian
ini penulis tidak mendapatkan data cks-
por pisang masing-masing propinsi ke
Jakarta, maka dayva saing dinkur melalui
perbandingan harga eceran konsumen
(Consumen Frice) antara pisang Suma-
tera Barat dengan daerah lain penghasil
pisang utama di Sumatera. Dengan meli-
hat perbandingan harga eceran konsu-
men pada masing-masing propinsi ter-
sebut akan terlihat posisi Sumatera Ba-
rat. Adapun formula vang dipakai secars
sederhana  digambarkan schbagai beri-
kut :

"
Siin=2U) o

P{r)

5 (1) ¢ dava saing komoditas propinsi i
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P{i) : harga konsumen pisang di pro-

pinsii

P (j): harga komsumen pisang di Ja-
learta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 memperlihatkan rata-rata
pertambahan produksi pisang Sumatera
Barat/tahun adalah sebesar 3.438,8 ton,
sedanghan pertambahan konsumsi dan
ekspor per tahunnva adalah sebesar
2,074 ton., Dengan demikian terdapat
kelebihan produksi pisang dan kondisi
ini memungkinkan pisang Sumatera Ba-
rat dapat diperluas pemasarannya, ka-
rena Sumatera Barat memiliki surplus
pisang. Hal demikian terbukti dengan
semakin meningkatnva pisang teratama
ke Pekanbaru dan Jakarta.

Dari data diatas terlihat bahwa Lr
adalah positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa pizang Sumatera Barat mempu-
nyai potensi untuk diperluas pemasaran-
nya, karena Sumatera Barat mampu me-
nyediakan pisang untuk diekspor keluar
daerah (surplus pisang). Jika permin-
taan lebih besar dari produksi, maka
pradulisi pisang masih bisa ditingkatkan,
Peningkatan  permintaan  terha-dap
pisang dimungkinkan juga karena
kesadaran masvarakat vang sudah me-
ninglkat untuk mengkonsumsi bush vang
gizinva cukup tinggi dengan harga vang
murah. Manfaat pisang menurat Wira-
kustmah (1996} adalah dapat memper-
kuat permukaan sel lambung untuk me-
nihan cairan berbabava atau beracun.
Pisang dapat menstimulasi perkembang-
an sel lambung yang baru dan menge-
luarkan lapisan pelindung berlendir
vang dengan eepat dapat menyelubung
permukaan lambung sehingga dapat
mencegah kerusakan vang berkelanjutan
dari asam hidraklorida dan pepsin lam-
oung. Dengan demikian pisang samngal
baik dikonsumsi oleh penderita penyalkit
lambung (moag). Kandungan mineral

vang menonjol pada pisang adalah Ka-
lium yang berfungsi untuk menjaga ke-
seimbangan air tubuh, kesehatan jan-
tung, menurunkan tekanan darah dan
membantu pengiriman cksigen ke dalam
otak. Kandungan gizi pisang vang eukup
tinggi inilah menurut penulis vang me-
nyebabkan permintaan pisang semaldn
meningkat. Masvarakat semakin sadar
akan pentingnya mengkonsumsi buah
vang mempunyai nilai gizi tingei dengan
harga murah.

Dilihat dari potensinya, sebenar-
nya di Sumaters Barat masih dimung-
kinkan pengembangan jenis pisang. Me-
nurit Winarno (1966) beberapa jenis pi-
sang vang baik dikembangkan di Suma-
tera Barat adalah pisang Cavendish, Am-
bon Kuming, Barangan, Raja Sere dan
Raja Bulu. Jenis pisang tersebut mem-
punyvai nilai komersial tinggi dan sangat
diminati oleh pasar baik lokal maupun
untuk ekspor, Darl penelitian lapangan,
penulis menemukan ada jenis pisang
lokal Sumatera Barat yaitu Raja Kenalu
vang mempunyai nilai komersial tinggi.
Jenis pisang ini terdapat di daerah
sungai  Beremas Kabupaten Pasaman
Barat. Rasa bualinva sangat manis dan
eocol untuk buah meja dan digoreng,

Peluang ekspor pisang Indonesia
semakin terbuka lebar di masa men-
datang mengingat di negara-negara Asia

—vang telah maju seperti Taiwan, Jepang
dan Korea Seclatan, penanaman buah-
buahan tropis sudah tidak kompetitif ka-
rena upsh tenaga kerja malin mahal dan
tanah semakin sempit. Sedangkan di In-
donesia masih tersedia lahan vang luas
serta buah-bushun tropis dapat ditanam
dan tersedia sepanjang tahun,

Untuk kebutuhan daerah Sumate-
ra Baral, umumnya masyarakal meng-
konsumsi pisang Ambon (buai) untuk
pencuci mulut dan pisang kepok (batu)
untuk digoreng,
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Tabel 2, Trend Produksi, Permintaan dan Fyeess Supply  Pisang Sumatera Barat

tahun 2001-2010 (dalam ton)

| Tahun (6) Produksi (Q) Permintaan {¥t) | Exvess Supply (Er)

C aam TLOTO0 585008 12,7613
o 74.508,8 Gio.asa B 4.126,0
DY O B256.8 154608
DM B1.386,4 4. 530,58 16,8550
2005 84.Ra5.2 BEa0g,5 EH.220,4
20060 BE.264,0 GE_07EE 1g.585,4
2007 G170 8 20.955,8 B0LG5D,0
2008 G5.141.6 T2Ean,8 o0 a1a B
2000 OH.580.4 R R e LN

L B0 102010, 2 ¢ Tha74.8 2500444

Bentuk pasar vang ada di Suma-
tera Baral saat ini adalah pasar persa-
ingan sempurna. Petani maupun peda-
gang bebas menjual pisang langsung
ke pasar. Demikian juga pembeli dapat
memilih pisang secara bebas di pasar,
Tidak ada monepoli dalam penjualan
pisang di pasar-pasar Sumatera Barat.

Secara umum penulis melihat
bahwa teknologi vang dilaksanakan
oleh petani pisang di Sumatera Barat
pada umumnya masih konvensional
{sederhana), Mereka belum berfikir
untuk skala perkebunan vang memang
jika dilihat banyak keterbatasan VAng
dipunyval petani antara lain modal,
tenaga kerja dan terbatasnya lahan.

Selain perbanyakan bibit secara
anakan, pada waktu penanaman tidak
diberi curater (untuk membunuh ulat
ditanal) sehingea banvak pohon pi-
sang yang mati (busuk). Hal inilah
yang menyebabkan banyak pohon pi-
sang yvang terkena ulat dann dan layu
(daun menguning) seperti vang diala-
mi oleh petani vang menanam pisang
Kaja Sere di daerah Pasar Usang Ke-
camatan Batang Anai Kabupaten Pa-
dang Pariaman, Disamping kebersi-
han lahan tidak tegaga (banvak se-
mak-semak) sehingga memudahlan
penvebaran hama dan penvakit.

Dari segi pemupukan, sangat jarang
petani yang mau memberi pupuk pada ta-
naman pisangnya dengan alasan menam-
buh biaya. Namun beberapa petani vang
mempunyal ternak (sapi, kambing atau-
pun ayam} umumnyva memberikan pupuk
kandang untulk tanaman plsangnva. Ting-
kat pengetahuan petani terhadap tanaman
pisang mempengaruhi perilaku dalam hal
pemupikan. Terbukti beberapa  petani
vang telah mendapatkan penyuluhan me-
lalui Sekolah Lapangan Pizang [SLP)
mempunyai respon yang positif terhadap
pemupukan, Umumnya mereka memberi-
kan pupuk Urea, TSP dan KOl maupun
pupuk kandang pada tanaman pisangnya.
Beberapa petani berpendapat tidak perlu
memberi pupuk pada tanaman pisangnva,
karena lahan vang digunakan adalah belus
atau tumpang sari dengan tanaman lain
yaitu eabe, tomat, kedelal serta padi ladang,

Penpolahan bush pisang pra panen
belum dilakukan oloh petani. Kebanyakan
petani  membiarkan saja buah pisang
sampal tua di batang, Jarang sekali petani
vang mau membungkus (menutup) pisang
dengan plastik. Memang dimaklumi bahwa
keengganan petani tersehut karena harga
plastik vang cukup mahal disamping keti-
daktahuan petani akan manfaat mem-
bungkus pisang sebelum dipanen,
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Membungkas pisang sebelum
dipa-nen menurut Trubus (1997) akan
barman-faat dalam hal: (1) melindungi
buah dari gigitan serangga sehingga
buah tidak berbintik-bintik {(2) mens-
hindari terbentuknya sarang laba-laba
dan burung di celah-celah tandan bush
dan (3) mengurangi terjadinya luka
karena pangguan burung dan kelela-
WdT.

Buah pisang yang alkan dita-
ngant secard segar maupun olahan se-
baiknya dipanen pada saat vang tepat
sehingga dihasilkan mutu vang sesuai
dengan tujuannya, misalova untuk tu-
juan konsumsi keluarea, pasar lokal
maupun ekspor. Untuk konsumsi lokal
atan keluarga, panen dapat dilakukan
setelah buah tua atau bahkan sebagian
sudah ada vang masak pahon. Sedang-
kan untuk ekspor, pisang dipanen ti-
dak terlalu tua (optimum), tetapi su-
dah musak fiziologis sehingga daya
simpan buah cukup lama. Penentuan
umuy panen vang demikian ini umum-
rva sucian dapat dimengerti oleh peta-
nt pisang Sumatera Barat.

Peluang peningkatan teknologi
budidaya pisang di Sumatera Barat cu-
kup besar karena terdapat Balai Pene-
litian Buah (Balitbu) di Solok yang me-
rupakan lembaga penelitian buah ting-
kat nasional. Banyak hasil penelitian
pisang oleh lembaga ini dan belum di-
sosialisasikan kepada masyarakat, Ke-
mitraan petani sangat diperlukan puna
peningkatan  teknologt  budidaya pi-
sang di Sumatera Barat.

Secara umum sarana produksi
mudah diperolesh petani pada sefiap
sentra produksi pisang di Sumatera
Barat, Petani tidak banvak mengalami
kesulitan dalam memperoleh bibit pi-
sang. Kebanyakan petani minta sedikit
hibit anzkan dari petani lain, kemu-
dizn mereka tanam dilahannyva dan se-

telah pisang tersebut beranak, anaknva
dipindahkan,

sampat sekarang ini kerugian vang
dialami petani akibat kerusakan tanaman
pisang masih sedikit karena dibitung per-
taniannya masih skala keeil. Petani merasa
pisang merupakan lanaman vang sangat
mudsh dan tidak dipeliharapun masih
mendatangkan hasil (Hdak merugi).

Ketersedinan kendaraan anghkutan
merupakan salzh satu syarat kelanearan
penganglutan komoditas hasil pertanian
disamping koadisi jalan yang memadai,
Umumnya pisang diangkut dengan meng-
gunakan truk yang berukuran keeil dan
sedang dalam wilavah Sumatera Barat,
Eendaraan truk fuse (berukuran hesar)
digunakan untuk mengekspor pisang ke
lnar Sumatera Barat (ke Pekanbaruo dan
Jakarta).

Demikian pula dengan kondisi jalan
sehagal syarat utama kelancaran peng-
anghutan pisang disamping kendaraan.
Umumnya sarana dan prasarana lrans-
portasi di Sumatera Barat sudsh bail
Kendaraan roda empat sudah dapat me-
lewati jalan-jalan yang ada sepuanjang
tahun. Kondisi jalan dari ibukota propinsi
ke setiap ibukota kabupaten sangat haik
dan  dapat ditempuh  oleh  Lkendarasn
umum dengan berbagai ukuran. Begitu
pula kondisi jalan dari bukotz kabupaten
ke ihu-kota kecamnatan sudah baik (sudah
diaspal).

Kredit untuk penanaman pisang
sampid suat ind tidak tersedia bagi petani,
karena pengusahaan penanaman pisang
vang dilakukan petani masih skala kecil
dan wmumnya mereka masih mengandal-
kan modal sendiri,

Ada dua perbedaan usaha tani pi-
sang vang dilakukan aleh petani. Pertama,
ada petani yang mengusahakan penanam-
an pisang dengan menggunakan tenaga
kerja, membeli bibit, menyvewa lahan serta
memberi pupuk dan obat (sapredi) pada
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tanaman pisangnya, Kedua, sebagian
petani mengusahakan penanaman pi-
sang dengan menanam sendin (tenaga
kerja tetap dihitung), bibit diminta
dari petani lain, tidak menvewa lahan
dan tidak memberi pupuk pada tana-
man pisang.

Dilihat dari harga eceran pisang
di beberapa propinsi penghasil pisang
utama di Sumatera, harga pisang Su-
matera Barat berada pada posisi ketiga
termurah setelah Aceh dan Sumatera
Utara. Sedangkan di Sumatera Selatan
dan Lampung harga pisangnya lebih
mahal dari Sumatera Barat,

Dilihat dari nilai daya saingnya,
semukin keeil harga eceran pisang ma-
ka dava saingnya akan semakin hesar.
Daya saing komoditas pisang dari yang
tertinggi sampai terendah di propinsi
penghasil utama pisang di Sumatera
adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumate-
ra Barat, Sumatera Selatan dan Lam-
pung,

Harga pisang Sumatera Barat
dinilai cukup bersaing dibandingkan
dengan harga pisang propinsi lain di
Sumatera. Hal ini terbulti dengan se-
makin meningkatnya ekspor pisang
Sumatera Barat lerutama ke Pekanba-
ru dan Jakarta, Namun demikian, nilai
daya saing Sumatera Barat masih
memiliki  kelemahan karena helum
memperhitungkan biaya dan jarak
penganghkutan pisang darl masing-
masing propinsi ke Jakarta.

PENTTTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diper-
oleh terlihat bahwa terdapat kelehihan
produksi (excess supply) pisang di Su-
matera Barat. Kelebihan produksi ini
memberikan peluang pisang Sumatera
Barat untuk diperluas pemasarannya.

Teknologi yang digunakan petani
pisang di Sumatera Barat khususnya ma-
sulah bibit vang ditanam masih berupa
anakan dan pengelolaan usaha tani pisang
belum dilaksanakan secara intensif, Keter-
sedigan sarana  produksi sudah  eukup
memadai dan ditunjang oleh kondisi trans-
portasi vang telah mendukung kelancaran
pemasaran pisang dari sentra produksi ke
[ASAT.

Fasilitas kredit bagi petani pisang
baik yang berasal dari lembaga kevangan
{bank) maupun dari pemerintah belum
tersedia sampai saat ini, walaupun demiki-
an petani mendapatkan keuntungan vang
cukup dari usaha lani pisangnya dan dapat
menambah pendapatan keluarga.

Harga pisang Sumatera Barat dini-
lai cukup kompetitif terbulti dengan se-
makin meningkatnya arus pisang ke luar
daerah terutama ke Pekanbaru dan Jakar-
ta. Jenis pisang vang banvalk dibawa ke lu-
ar daerah tersebut adalah pisang Ambon
(buai) dan pisang Kepok (ham), dengan
demikian jenis pising inilah yang dapat
ditingkatkan produksinya, disamping jenis
pizang lain yang mempunvai nilai komer-
sial tinggl.

Saran

Hendaknya pemerintah daerah me-
lakukan berbagai upava untuk memperlu-
as pemasaran plsang keluar Sumatera Ba-
rat dengan cara membantu mencarikan
pengusaha/eksportiv vang mau mensm-
pung dan menjual kelebihan produksi
{excess supply) pisang Sumatera Barat,

Perlu dilakukan berbagai program
vang terarah dalam rangka meningkatkan
mutu (perbaikan kualitas) pisang Sumate-
ra Barat dengan cara melaksanakan pe-
nyuluhan dan pelatihan kepada petani da-
lam hal teknik pembudidayaan pisang se-
cara intensif, manajemen usahatani, perla-
kuan pra-panen dan pasca-panen,
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